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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti mengambil

beberapa kesimpulan yaitu:

1. Tidak ada hubungan antara kontrol diri dengan perilaku belanja
disebabkan karena nilai signifikasi yang rendah antara kedua variabel
tersebut.

2. Hasil uji normalitas menunjukkan data tidak berdistribusi dengan
normal.

3. Peneliti megabaikan beberapa faktor yang mempengaruhi kontrol diri
dan perilaku belanja. Kontrol diri seperti: kontrol emosi dan fakor
eksternal. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belanja seperti:
perilaku pasca pembelian.

4. Penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan pada populasi mahasiswi

Kalimantan di kota Madiun.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diajukan beberapa saran sebagai berikut:
Bagi Peneliti Selanjutnya:

Penelitian ini masih memiliki kekurangan, bagi peneliti selanjutnya
yang ingin melakukan penelitian dengan tema yang sama disarankan untuk
menggali faktor-faktor yang belum diteliti dalam penelitian ini seperti:
kontrol emosi dan faktor eksternal pada kontrol diri, sehingga mampu

menjadi alat ukur penelitian yang lebih valid dan reliabel.
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